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ABSTRAK

Iriyanti. NIM : X4711067. UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
LEMPAR TANGKAP BOLA MELALUI METODE PERMAINAN
TRADISIONAL BOY-BOY PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI
RANDUGUNTING 7 KOTA TEGAL . Skripsi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.

Tujuan dari penelitian ini meningkatkan hasil belajar siswa, kualitas dan
sikap siswa serta perilaku S|swa mela UI pendekatan pembelajaran dengan model
bermain sehingga SIswa ih b ' pang, dan memahami ketrampilan

tahapan, yaitu i '1."-‘ an refleksi. Sumber data
berasal dari o,_’,-* ‘ o : '

Hasil peneliti , ha *-;_ i ai kemampuan siswa
dalam pembelajaran Iem@t : ala Si yaitu kondisi awal,
pembelajaran pada |, dan ‘padarsi ¢ 2. Hasil belajar siswa
berbentuk score to an dari setiap komponen

pembelajaran lempar tangkap?

Dari hasil penelitian_ini tefc eningk
kondisi awal ke siklus I danysiKlus 2) “baik dari peningkatan nilai rata-rata
pembelajaran lempar tangkap bola rata rata kondisi awal (71,88 %), rata-rata
siklus 1 (75 %) dan rata-rata siklus 2 (93,75 %).sehingga peningkatan kondisi awal
ke siklus 2 sebesar (21,87 %). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan metode permaianan tradisional boy-boy dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V.

Kata kunci: hasil belajar, lempar tangkap bola, metode permainan tradisional
boy-boy



1.

MOTTO
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (Ali
Imran:190)
Orang yang bisa membuat semua hal yang sulit menjadi mudah dipahami,
yang rumit menjadi mudah dimengerti, atau yang sukar menjadi mudah

dilakukan, itulah pendidik yang sejati (Ralph Waldo Emerson)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pembelajaran

|a untuk mendorong pertumbuhan fisik,

penjasorkes juga merupakan meg

1 merupakan bungkus

metode, dan teknik

tidak harus mahal dan berblit-e it. OIh karena itu model pembelajaran
tentunya didukung oleh sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai.
Salah satu kurang berkembangnya proses pembelajaran penjasorkes di sekolah
dikarenakan kurang kreatifitas dan inovatif para guru penjasorkes dalam
menggunakan model pembelajaran.

Kreatifitas guru penjasorkes terhambat oleh keterbatasan waktu dan
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah. Mereka selalu menggunakan
sarana dan prasarana yang seadanya secara terus menerus tanpa berpikir untuk
mengembangkan model pembelajaran yang lebih menyenangkan dan inovatif,
sehingga banyak siswa merasa jemu dan bosan. Kebanyakan dari mereka
masih menggunakan proses pembelajaran konvensional sehingga menjadikan

proses pembelajaran menjadi monoton dan tidak menarik. Jarang sekali guru-



guru Penjasorkes memodifikasikan model-model pembelajaran agar
pembelajaran Penjasorkes lebih menyenangkan.

Guru Penjas harus mampu menggugah peserta didik untuk dapat terlibat
secara aktif dengan tidak merasa dipaksa serta beraktivitas dalam suasana yang
riang gembira. Upaya tersebut tidak lepas dari kemampuan guru untuk
memodifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran

dengan jalan mengurangi atau menambah tingkat kesulitan yang dihadapi

siswa baik dalam hajsatt"BaRtu dan periengkapa

disesuaikan denga eadaan Si W@ dan’ i
& A lac bl )/ 4
evaluasi yang d erikwlw ajak:

Oleh /k

tidak memiliki semangat ukmengiuti proses pembelajaran. Kondisi
tersebut berakibat menurunnya hasil belajar siswa dan minat belajar pada
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di sekolah.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan hasil belajar siswa
sekaligus mengevaluasi pembelajaran sebelumnya dengan mengembangkan
model pembelajaran penjasorkes yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan kedalam sebuah permainan tradisional yang telah dimodifikasi
sedemikian rupa kedalam pembelajaran teknik lempar tangkap bola. Adapun
judul penelitian tersebut *“ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Lempar Tangkap
Bola melalui Metode Permainan Tradisional Boy-Boy pada Siswa Kelas IV SD
Negeri Randugunting 7 Kota Tegal”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya
“ Apakah lempar tangkap bola melalui metode Permainan Tradisional Boy-
Boy dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Randugunting
7 Kota Tegal? .

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalanf” penelitian ini adalah untuksmeningkatkan hasil belajar

adisional Boy-Boy pada

1. Bagi siswa, ya@apat eni an ha?lajar empar tangkap bola
3 jaran

g menyenangkan

f untuk meningkatkan
hasil belajar sisw elajaran olahraga di sekolah,
serta dapat mengembangkan model
pembelajaran yang lain.
3. Bagi sekolah, dapat menjadi acuan dan memotivasi guru lain untuk
melaksanakan penelitian tindakan Kkelas. Serta dapat membantu
memperbaiki pembelajaran di sekolah dalam rangka meningkatkan

prestasi belajar siswa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Lempar Tangkap Bola
Teknik lempar tangkap bola merupakan salah satu teknik permainan
kasti. Teknik dasar permainan kasti adalah memegang bola, melempar bola,
memukul bola, menangkap bola, dan cara bermain bola. Akan tetapi dalam

penelitian ini, tidak membahas tentang permainan kasti melainkan

mengajarkan teknik le ada®siswa kelas IV sebelum siswa

teman yang agak¥Jauh “jarakn a, g/1emparan ini digunakan oleh

pelambung/pelempar. Seagai pelambung atau pelempar harus dapat

melemparkan bola sesuai dengan permintaan pemukul. Pelempar yang benar

yakni posisi bola antara dada dan pusar. Berikut langkah-langkahnya:

1) Mula-mula berdiri menyamping (kaki Kiri di depan dan kaki kanan di
belakang)

2) Kaki dibuka lebar

3) Tangan kanan memegang bola dan berada lurus di samping badan

4) Tangan Kiri berada di depan dan lurus sejajar bahu

5) Pandangan lurus ke depan

6) Bola dilemparkan dari atas kepala sehingga jalannya bola akan
melambung tinggi

7) Setelah bola dilemparkan, tangan mengikuti jalannya bola



1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

berada di belakang)
Kaki dibuka lebar (lutut kaki kiri dibengkokkan dan lutut kaki kanan

diluruskan)

Tangan kanan memegang bola dan siku dibengkokkan 90 derajat
Tangan Kiri berada di depan dan lurus sejajar bahu

Pandangan ke depan

Bola dilemparkan sejajar dari kepala sehingga jalannya bola akan
sejajar dengan dada

Setelah bola dilemparkan, tangan mengikuti jalannya bola



7 NGambar 3

Lemparan Bola Menyusur Tanah

2. Cara menangkap Bola

Teknik menangkap bola sangat bervariasi tergantung dari arah
datangnya bola. Ada beberapa teknik menangkap bola, diantarannya
menangkap bola melambung tinggi, menangkap bola mendatar (setinggi
dada), menangkap bola rendah (antara lutut dan pinggang), menangkap bola
di samping kiri/kanan badan, dan menangkap bola bergulir di tanah.
Langkah-langkahnya adalah:
1) Berdiri tegak, kedua kaki agak dibuka dan lutut sedikit ditekuk
2) Badan dicondongkan ke depan
3) Pandangan mata tertuju ke arah datangnya bola
4) Siku agak dibengkokkan dan kedua tangan berada di depan dada



5) Kedua telapak tangan serta jari-jarinya agak direnggangkan dengan
lemas

6) Gerakan selanjutnya, ketika bola datang ke arah kita segera jemput bola
dengan kedua belah tangan (tangkap)

7) Setelah bola berada di tangan/ditangkap tarik ke arah dada dan pegang
erat-erat bola tersebut sehingga tidak lepas

Gambar 5
Menangkap Bola Datar dengan Satu Tangan



sedemikian rupa agar

diperlukan tempat yang agak luas agar pemain sangat leluasa melempar bola,
mengejar bola, dan menangkap bola. Berikut teknik permainan tradisional
Boy-Boy yang dimaksud dalam penelitian:
1) Alat permainan
Alat permainan yang digunakan dalam permainan ini terdiri dari sebuah
bola tenis bekas dan beberapa keping pecahan genting (talawengkar SD)
antara 8 atau 10 buah yang besar-besar kira-kira sebesar atau selebar
telapak tangan anak laki-laki.
2) Pemain
Jumlah pemain dalam permainan ini harus genap, minimal 10 pemain.
Pemain dapat dilakukan oleh anak laki-laki, perempuan, atau campuran.



3) Teknik bermain
Tahap pertama, dibentuk dua kelompok dengan jumlah yang sama
yaitu kelompok penyerang dan kelompok penjaga. Kedua wakil kelompok
melakukan undian (suiten) untuk menentukkan kelompok mana yang
menjadi penyerang atau lebih dahulu memegang bola. Kelompok yang
berhasil menjadi penyerang melakukan undian untuk menentukan urutan

melempar. Pada tahap kedua, setelah kelompok terbentuk permainan

dimulai kelompok#p€njaga menyusur

tidak  m

Apabila tumpukan pahn gentg tersebut berhasil dirobohkan oleh
penyerang, maka kelompok penjaga memainkan bola dengan cara di oper-
oper kepada kawannya untuk dipukulkan atau dilemparkan ke pihak
penyerang sampai dapat nilai kalau bisa. Sedangkan anggota kelompok
penyerang yang tidak sedang dikejar oleh kelompok penjaga harus
berusaha menumpuk dan menyusun kembali pecahan genting seperti
semula. Apabila usaha tersebut berhasil dan si anggota penyerang tidak
terkena pukulan/lemparan si penjaga maka yang berhasil menyusun
berteriak “boy” sebagai tanda berhasil dan kelompok tersebut dinyatakan
“menang” dan memulai permainan kembali dengan kemenangang satu.
Apabila pada saat kejar-mengejar antara penjaga (B) dengan penyerang
(A), pecahan genting belum tersusun namun sudah ada anggota kelompok
penyerang yang terkena pukulan lemparan bola, maka yang menang adalah
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kelompok penjaga dan permainan bertukar. Kelompok B menjadi
penyerang dan kelompok A menjadi penjaga. Demikian permainan ini
dilakukan saling bergantiang menyerang dan bertahan sampai waktu yang

ditentukan habis.

C. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran

yang tergambar dari awaks ang@sdisajikan secara khas oleh guru.

Dengan kata lain,

r odel pembelajaran gerupaka bungkus atau blngkal dari

: 1176) bahwa model
~ konseptual yang
sistematik  dalam
_ belajaran untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan¥berfudgsi bagai pedoman bagi perencanaan
pengajaran bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu pola atau perencanaan yang digunakan sebagai pedoman
dalam mengajar. Dalam model pembelajaran dibutuhkan perangkat-perangkat
yang mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan pola pembelajaran yang baik
dan didukung perangkat-perangkat pembelajaran, serta dalam mengajarkan
suatu pokok pembahasan materi tertentu harus dipilih model pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kesimpulannya bahwa dalam memilih model pembelajaran harus
memiliki pertimbangan-pertimbangan, misalnya materi pelajaran, tingkat

perkembangan kognitif siswa, sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga
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tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai agar pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

. Macam — Macam Model Pembelajaran

Menerapkan model pembelajaran yang tepat sangat penting bagi
seorang guru. Model pembelajaran dapat dipelajari untuk pengetahuan dan
untuk keperluan praktek mengajar. Adapun model-model pembelajaran
menurut Joyce dan Wej IKUTIP"S ney,dkk (1998: 27) sebagai berikut:

a) Pendekatan/moel Behaworlstlk (pgbadl)

ng meliputi : pendekatan
pendekatan reduksi

pembelajaran yang termasul’ odel pemrosesan informasi dengan
pendekatan berpikir induktif, latihan inkuiri, perolehan konsep, dan advance

organizer .

. Hakekat Belajar dan Pembelajaran

Belajar menurut Darsono (2000: 84) merupakan proses penting bagi
perubahan perilaku manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan
dikerjakan. Berbeda menurut Roestiyah (2001 :112) belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
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Sedangkan secara umum pengertian pembelajaran menurut Brings
dalam Sugandi (2006:10) adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi si
belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu memperoleh kemudahan dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Sama halnya pengertian pembelajaran
menurut Darsono (2000:24) menegaskan bahwa pembelajaran adalah suatu

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku

siswa berubah ke arah yang lebih_baik. Sedangkan menurut Isjoni (2007:11)

ilfdari mte@y d

dalam mefenuhi k@l&han i up&

adalah sepera iwa_gebagai Wah: i gurll memberikan materi

laku yang relatif
Dan pembelajaran

pelajaran gan gsedemiki ~_sehingga_gSiswa  lebih  mudah

kemudahan dalam ber i da i gklingannya dalam rangka mencapai

tujuan.

. Pedoman Modifikasi Permainan Bagi Anak-Anak Usia Sekolah Dasar
Pada hakikatnya permainan suatu cabang olahraga dirancang dengan
menggunakan pendekatan “permasalahan yang perlu dipecahkan”. Misalnya
permainan kasti, hakikat permainan ini adalah ‘lempar-tangkap bola’ atau
aturan utamanya adalah melempar bola ke arah teman satu regu dan/atau
menangkap bola yang dilempar teman seregu dalam rangka ‘mendekatkan’
bola sedekat mungkin ke arah lawan yang sedang berlari agar dapat dimatikan.
Akan tetapi teknik dasar ini akan diberikan kepada siswa dengan dikemas
kedalam permainan lempar tangkap bola yang lebih menarik dan

menyenangkan bagi siswa.
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Modifikasi permainan cabang olahraga, tidak ditujukan untuk
mengubah hakikat cabang olahraga tersebut, tetapi untuk menyesuaikan situasi
dan kondisi permainan agar dapat dimainkan dan dinikmati oleh kelompok
pemain tertentu, yang dalam hal ini adalah anak-anak usia sekolah dasar.
Modifikasi dilakukan semata untuk mengurangi ‘tingkat tantangan’ dari
permainan tersebut agar sesuai untuk dimainkan anak-anak dalam Kkelas
pendidikan jasmani. Dan modifikasi hendaknya memang diarahkan pada

ciri khas dari permainan

tersebut tidak hilang _ 4 ran ary yang dapat dimodifikasi,
di antaranya afla | n atautbentuk peralatan yang
digunakan, (3) ar uran lapangan, (4) lamanya

Menugut art yang D0sted '_a eh ABg=on (2008) pada tanggal 23
Maret 2012 strategi u@me nodifikas rma@n sebaga

memberikan ukuran ‘kerhal an’ agi anak-anak. Skor juga dapat
digunakan sebagai penguatan atau umpan untuk membuat anak-anak mau
belajar, mengulang dan mempraktekkan teknik dan taktik secara benar. Bila
skor sulit untuk dihasilkan, anak-anak akan cepat bosan dan menjadi
frustasi.
2. Perlambat gerak bola atau objek lain yang bergerak dalam permainan
Tidak mudah bagi anak-anak untuk melakukan suatu teknik gerak
dengan benar jika mereka tidak dalam posisi untuk dapat melakukannya
secara tepat. Oleh sebab itu, disarankan untuk memodifikasi peraturan
sedemikian rupa agar pergerakan yang terjadi di dalam permainan tidak
terlalu cepat sehingga semua pemain memiliki kesempatan untuk melakukan

antisipasi.
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3. Perbesar peluang bagi anak-anak untuk mempraktekkan teknik dan taktik.
Cara yang paling tepat untuk mempraktekkan strategi ini adalah
memperkecil jumlah pemain, dengan demikian anak-anak/pemain
memperoleh kesempatan yang lebih banyak untuk menampilkan atau
mempraktekkan teknik gerak dan taktik permainan yang diajarkan.
Minimnya fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani yang dimiliki
sekolah-sekolah, menuntut guru penjas untuk lebih kreatif dalam
memberdayakan d LMERGON |alkn Eén aan fasilitas dan perlengkapan

Guru |

dengan cara meruntunkanndalm beuk aktivitas belajar yang potensial
sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajarnya. Cara ini dimaksudkan
untuk menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan siswa.

Menurut Lutan (2002 : 12) modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani diperlukan dengan tujuan agar :
1. Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran
2. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi
3. Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar

Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada didalam
kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif,
afektif dan psikomotorik anak yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang
tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil. Dengan melakukan modifikasi,

guru penjas akan menyajikan materi pelajaran yang sulit menjadi lebih mudah
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dan disederhanakan tanpa harus takut kehilangan makna dan apa yang akan
diberikan. Anak akan lebih leluasa bergerak dalam berbagai situasi dan kondisi
yang dimodifikasi. Cara-cara guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin
dari aktivitas pembelajarannya yang diberikan guru mulai awal hingga akhir
pelajaran. Untuk memahami secara lebih jauh tentang esensi modifikasi

tersebut maka kita harus mempunyai pemahaman tentang apa yang

pula dengan tujuan

ai dengan tujuan yang

dapat dilakukan dengan cara

_ komponen yakni: tujuan

perluasan, tujuan penghalus Ydan 't penerapan.

a. Tujuan perluasan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan
bentuk atau wujud keterampilan yang dipelajarinya tanpa memperhatikan
aspek efisiensi atau efektifitasnya.

b Tujuan penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan
gerak secara efisien.

¢ Tujuan penerapan maksudnya tujuan pembelajaran yang lebih
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang efektif
tidaknya gerakan yang dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai dengan

tingkat kemampuan siswa.
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Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pengembangan
dan modifikasi permainan dalam penjasorkes yaitu memodifikasi permainan
agar siswa lebih aktif, guru lebih kreatif dalam memberdayakan dan
mengoptimalkan penggunaan fasilitas dan perlengkapan yang ada.sesuai
dengan kondisi siswa dan sekolahnya.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran yangsbaikeadalahmpembe ajaran yang mampu melibatkan

antara siswa d . k esaikan masalah yang
sesuai dengan konsg F: an % Permasalahan yang sering
dihadapi dalal j dendidi 3 jasma@wsu a pada model atau
cara guru ._jé m ika I. ringka@ateri ing diberikan guru

alam bena ‘mata pelajaran yang

lain. Hal indiseb%ﬂ terbata

enarik, menye

dan inovatif dalam % | kukdl €8 pemabe ajaran praktik di lapangan.
Sehingga tercipta arawyan§ bermakna bagi siswa dengan
mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran.

Kreatifitas guru yang rendah dalam pengembangan pembelajaran
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Dengan penggunaan model
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan memungkinkan siswa untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Penggunaan modifikasi dalam
pelaksanaan tindakan tiap siklusnya disesuaikan dengan materi yang sedang
dipelajari. Sehingga setiap siklus setelah diterapkannya modifikasi
pembelajaran ke dalam permainanan boy-boy diharapkan ada peningkatan hasil
belajar siswa.

Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:



17

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
‘ % Pengamatan <:£
Perencanaan %
R efleksi SIKLUSII Pelaksanaan
% Pengamatan <J

. Hipotesis

Berdasarkan
dalam penelitian ini adalah * ode permainan tradisional Boy-Boy
dapat meningkatkan hasil belajar lempar tangkap bola siswa kelas IV SD

Negeri Randugunting 7 Kota Tegal”.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan 2 siklus berdasarkan waktu pertemuan, dan dari setiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

B. Subjek Penelitian

siswa.

bulan April 2012 sampai selesal.

Tabel 1. rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian

. Tahun 2012

No. Rencana Kegiatan April Mei Juni Jali
1. | Persiapan

a. Observasi 3

b. Identifikasi Masalah 5

c. Penentuan Tindakan 12

d. Pengajuan Judul 20

e. Penyusunan Proposal 27

f. Pengajuan ljin 29

Penelitian

2. | Pelaksanaan Siklus I

a. Pembuatan RPP 1

b. Pelaksanaan Tindakan 12

c. Pengumpulan Data 12

d. Analisis dan Refleksi 19
3. | Pelaksanaan Siklus 11

18
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a. Pembuatan RPP

b. Pelaksanaan Tindakan

c. Pengumpulan Data

OO BIN

d. Analisis dan Refleksi

4. | Penyusunan Laporan

a. Penulisan Laporan 20

b. Seminar 27

E. Tempat Penelitian
Penelitian ini di

2) Metode Tes Praktek
Metode tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil

pembelajaran lempar tangkap bola setelah melakukan model permainan
boy-boy.
3) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data siswa sebagai
subjek penelitian dan merekam hasil penelitian selama proses pembelajaran
berlangsung, yaitu berupa foto dan gambar-gambar pada saat pembelajaran
berlangsung.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa lembar
pengamatan yang diisi oleh pengamat/observer, yaitu teman sejawat yang
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berbentuk skala 1 sampai 5 dengan cara memberi tanda “\”” pada kolom yang
tersedia. Berikut instrumen penelitiannya:
1. Instrumen Pendahuluan (Analisis Kebutuhan), meliputi

a. Karakteristik subjek penelitian

b. Sejauhmana motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung

c. Sudah pernahkah guru mengembangkan model pembelajaran sebelumnya

d. Sejauhmana penerapan odel pembelajaran melalui  pendekatan

permainan tradisiona V- eningkatkan hasil belajar lempar

| & p
2. Instrumen Evaluasi raAhll %

a. Kejelas ' L@ikem angkan

b. Kesesy ang digunakan
c. Menderong @amb gan £kogn @ ikamotorik, dan fisik
siswa |

H. Analisis Data
Data berupa hasil pembelajaran keseimbangan gerak berjalan di
pematang sawah dianalisis menggunakan teknis analisis deskriptif dengan
menentukan mean atau rerata. Adapun penyajian data kuantitatif dipaparkan

dalam presentase tabel dan diagram.

I. Rencana Tindakan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar lempar tangkap bola dengan menerapkan model
pembelajaran permainan tradisional Boy-Boy siswa kelas V. Adapun untuk
pencapaian tujuan tersebut dirancang sebuah tindakan dalam satu kegiatan
sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, analisis dan

refleksi. Perencanaan ini direncanakan dalam dua siklus.
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1. Rancangan Siklus |
1.1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun skenario pembelajaran yang terdiri
dari :
1) peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan siswa dalam pembelajaran .

2) peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan

ainan boy-boy.

3) menyediakan sarana dan ptas ng men

yang relevan. . W ﬁ@ )
4) membuat instru wgserv 3
1.2. Tahap; ela%ﬂnd :
tahap g-adala

sesuai dengan R%yang

berikut: - @

Injang proses pembelajaran

2 kelompok yaitu kelompk pnyeran dan kelompok penjaga
4) melakukan setiap teknik lempar tangkap bola.
5) penilaian terhadap pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I melalui
pengamatan
6) melakukan pendinginan setelah melaksanakan proses pembelajaran.
1.3. Observasi
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti bersama observer
terhadap hasil pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan.
1.4. Refleksi
Peneliti mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan observasi secara bersama-sama dengan observer. Dari hasil
evaluasi dan refleksi siklus | digunakan sebagai acuan dalam penyusunan

perencanaan pada siklus berikutnya yaitu siklus 11 sebagai upaya perbaikan.
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2. Rancangan Siklus 11

Setelah mengadakan evaluasi dan refleksi pada siklus | tahapan
berikutnya yaitu perencanaan pada siklus IlI. Pada siklus Il perencanaan
tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada tindakan siklus |
sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan materi pembelajaran

sesuai dengan silabus mata pelajaran pendidikan jasmani.

eknik Instrumen
pulan Data
Pedoman
Observasi
Pedoman
Observasi

elakukan cara

lempar tangkap
bola
4 | Siswa Respon siswa (tingkat | Penyebaran anhket
kepuasan belajar) kepuasan belajar

terhadap proses belajar | siswa

lempar tangkap bola

K. Indikator Keberhasilan
Setelah siklus | dan siklus Il selesai dilaksanakan maka diadakan evaluasi

sebagai tolak ukur pencapaian keberhasilan. Persentase indikator pencapaian

keberhasilan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Rata-rata nilai tes hasil pembelajaran keseimbangan gerak berjalan adalah
diatas nilai Kriteria Ketuntasan’Minimum (KKM), yaitu 75.
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b. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM minimal sebanyak 75 %.

Tabel 3. Persentase Target Keberhasilan

Persentase Target Keberhasilan

Aspek yang Diukur Kondisi Siklus | Siklus | Cara Mengukur
Awal I 1
Hasil belajar siswa selama Melalui
pembelajaran lempar pengamatan
tangkap bola melalui model 50% 20% 85%% yang dilakukan

permainan boy-boy

observer selama
proses
pembelajaran

Penelitian meliputi subyek penelitian, objek penelitian, waktu penelitian, lokasi

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan analisis

data. Keempat, bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi hasil

penelitian dan pembahasan. Kelima, bab V Simpulan dan Saran meliputi

simpulan dan saran. Sedangkan bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Survei Awal
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
kegiatan survey awal untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan.

Hasil dari kegiatan survey awal tersebut adalah sebagai berikut :
1. Terbatasnya sarana dan. ' akan untuk mendukung proses

pembelajaran penjas. Hal itu terbukti dengan sedikitnya alat-alat olahraga yang

meningkatkan keman
permainan bola kecil.
Dalam setiap pembelajaran penjas, siswa menunjukkan sikap yang kurang
berminat dan antusias. Siswa terlihat bosan dan tidak menaruh perhatian
sepenuhnya pada pelajaran karena model permainan yang dilakukan monoton.
Guru sudah mencoba membangkitkan minat siswa yang tidak memperhatikan
pelajaran. Namun, cara ini belum mampu membangkitkan minat siswa.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus
terdiri 4 tahapan, yakni:
(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan interpretasi, dan
(4) Analisis dan refleksi.

24
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1. Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan 1
Kegiatan perencanaan tindakan 1 dilaksanakan pada Hari Selasa,
tanggal 1 Mei 2012 di SDN Randugunting 7 Kota Tegal. Peneliti dan guru
mitra (kolaborator) mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan
dalam proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan
tindakan pada siklus 1 akan dila

bersama kolabotor men

2 ~
siswa sebagal tes a sal
peneliti mer ncana indakafr

sanakan selama dua kali pertemuan,yakni

pada siswa. : P @

c) Peneliti dan sisw m akukan refleksi terhadap proses belajar
mengajar yang telah dilakukan.

2) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk materi
lempar tangkap bola pada permainan bola kecil.

3) Peneliti menyiapkan media yang diperlukan dalam pembelajaran teknik
lempar tangkap bola pada permainan bola kecil.

4) Peneliti dan kolaborator menyusun instrumen penelitian, yakni berupa
tes dan non tes. Instrumen tes dinilai dari hasil tes kemampuan lempar
tangkap bola. Sedangkan instrumen non tes dinilai berdasarkan
pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati
keaktifan dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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b. Pelaksanaan Tindakan I
Pelaksaanan tindakan ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan,

yakni pada Hari Sabtu tanggal 12 Mei 2012 dan tanggal 19 Mei 2012 di
lapangan SD Negeri Randugunting 7 Kota Tegal. Masing-masing
pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 menit. Sesuai dengan skenario
pembelajaran pada siklus I ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan
peneliti sekaligus melakukan opservasi terhadap proses pembelajaran dan

aan tin
se

Materi pelaksan
>

5) Pembelajaran melakun erakanmelambungkan bola dan ditangkap
sendiri menggunakan bola kecil yang dimodifikasi

6) Pembelajaran melakukan gerakan melambungkan bola dengan posisi
sikap kaki lurus.

7) Pembelajaran melakukan gerakan melempar bola dengan posisi sikap
kaki kiri didepan, kaki kanan ditarik ke belakang, posisi tangan Kiri
didepan, tangan kanan ke belakang sambil memegang bola.

8) Pembelajaran melakukan gerakan menangkap bola dengan posisi sikap
kaki berdiri dengan kedua kaki kangkang dan lutut sedikit ditekuk.
Kedua tangan diluruskan ke depan dengan jari-jari dikembangkan dan
siap menangkap bola yang datang. Pada saat bola masuk ke telapak
tangan, kedua tangan segera ditarik.
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9) Pembelajaran gerakan lempar tangkap bola melewati/memasuki lubang
sasaran secara berpasangan.

10) Pembelajaran menyebutkan teknik dasar lempar tangkap bola.

11) Menumbuhkan dan membina nilai-nilai disiplin, semangat, sportifitas,
dan percaya diri dan kejujuran

12) Di akhir pembelajaran, siswa diberi kartu ceria oleh peneliti

~bertindak sebagai pemimpin jalannya

Dalam tahap ini, peneliti

kegiatan pemi

| P : untuk meningkatkan
hasil belajar | : ftama ( Sabtu, 12 Mei

2012 se teri teknik lempar
tangkapibola dag-be

Setelah itu @/ per inan tersebut pada
pertemuan: kedua i i | )12),“peneliti menggunakan metode

permainan tardisienal“Boy peningk kemampuan lempar

diperoleh deskripsi tentg aanny proses belajar mengajar lempar

tangkap bola dengan metode permainan tradisional Boy-boy sebagai

berikut:

1) Sebelum mengajar, peneliti telah membuat rencana pembelajaran yang
akan dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar

2) Peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran lempar tangkap
bola dengan benar, yaitu dengan cara mengajar sesuai, jelas, dan
terencana. Pada awalnya pembelajaran, peneliti dengan sangat jelas
mengemukakan bagaimana menggunakan media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan lempar tangkap bola. Peneliti memberikan
gerakan pemanasan yang berkaitan dengan materi kemampuan lempar

tangkap bola. Pada pertemuan pertama ( 2x35 menit ) peneliti
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menjelaskan materi kemampuan lempar tangkap bola dalam bentuk
gerakan-gerakan : sikap permulaan, sikap perkenaan, dan sikap akhir.
3) Siswa melakukan gerakan lempar tangkap bola berpasangan dilakukan
berulang-ulang dengan baik dan benar.
4) Diakhir pembelajaran guru memberikan kartu ceria untuk mengetahui
apakah anak merasa senang, biasa atau merasa tidak senang setelah
diberi pembelajaran lempar tangkap bola tersebut.

untuk  meningkatkan

)ermainan bhola kecil.

S belajar mengajar
. a selama kegiatan
aktif selama kegiatan
25 % lainnya kurang

a tersebut bermain sendiri
_ _ . Iebih banyak di depan dan
suara peneliti kurang ker. Ji siswa yang berada di belakang merasa
kurang diperhatikan dan tidak begitu mendengar penjelasan dari sehingga
berbuat seenaknya. Pada saat peneliti memberikan materi, guru kolaborator

menghitung siswa yang aktif dan yang tidak aktif serta menilainya.

Tabel 4
HASIL KEAKTIFAN SISWA SAAT KEGIATAN PEMBELAJARAN
BERLANGSUNG
NO | NILAI | JUMLAH SISWA | PERSENTASE KRITERIA
KETUNTASAN
1| 95-99 i -
2 0o ] - TUNTAS
3 | 85-89 7 21,88 %
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4 80 - 84 5 15,63 %
75-179 12 37,50 %
6 70-74 2 6,25 % TIDAK TUNTAS
7 65— 69 2 6,25 %
8 60 — 64 4 12,50 %
9 55-59 - -
10 50 - 54

JUMLAH

75 %

dan terk§ asal

nya melakukan permainan

RAKAN
o a KRITERIA
KETUNTASAN
1 95— 99 - -
2 90 - 94 2 6,25 %
3 85— 89 5 15,63 %
4 80 - 84 6 18,75 %
5 75179 11 34,38 % TUNTAS
6 70— 74 2 6,25 % TIDAK TUNTAS
7 65— 69 2 6,25 %
8 60 — 64 4 12,50 %
9 55 — 59 - -
10 50 - 54 - -
JUMLAH 32 100 % 75 %
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(2) 78,13% siswa merasa senang dengan lempar tangkap bola dengan metode
permainan tradisional Boy-boy yang dimodifikasi (hasil kartu ceria).
Adapun hasil dari kartu ceria tersebut dimana 25 siswa (78,13 %)
menyukai dengan pembelajaran ini, yang biasa-biasa saja sebanyak 5
siswa ( 15,63 %) dan yang tidak menyukai ada 2 siswa (6,25%).

Beberapa kelemahan yang dimiliki peneliti yaitu:

berikan terlalu banya
b) Masih banyak siswa yang kesulitan dalam melakukan teknik dasar
lempar tangkap bola melalui metode permainan tradisional Boy-boy
karena mereka masih amat asing dan jarang sekali mendapatkan
materi tersebut. Hanya 75% siswa yang mampu melakukan gerakan
lempar tangkap bola dengan benar, sedangkan siswa lainnya masih
asal dalam melakukan gerakan lempar tangkap bola tersebut.
c) Siswa kurang antusias dalam gerakan lempar tangkap bola karena
materi kompetisi antar kelompok masih sedikit
d. Analisis dan Refleksi Tindakan I
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti melakukan analisis dan

refleksi sebagai berikut:
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1) Agar siswa tidak cepat bosan maka siswa sebaiknya diberi permainan
yang berbeda dengan permainan sebelumnya.

2) Agar siswa tidak merasa asing dengan permainan tersebut maka
peneliti memberikan penjelasan permainan tersebut dengan benar
dalam pembelajaran bermain untuk meningkatkan kemampuan lempar
tangkap bola.

3) Peneliti tidak hanya berada di depan saat memberikan penjelasan

8) Untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam melakukan permainan,

sebaiknya peneliti memberikan hadiah kepada siswa, misalnya berupa
pujian atau memberikan nilai tambahan kepada siswa tersebut
2. Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Il

Kegiatan perencanaan tindakan Il dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 21 Mei 2012 di SDN Randugunting 7 Kota Tegal. Peneliti dan guru
mitra (kolaborator) melakukan diskusi. Dalam kesempatan kali ini, peneliti
menyampaikan analisis hasil observasi terhadap siswa Kelas IV
SDN Randugunting 7 Kota Tegal yang dilakukan pada siklus 1. Peneliti
menyampaikan segala kelebihan dan kekurangan selama berlangsungnya
proses pembelajaran lempar tangkap bola untuk meningkatkan hasil belajar
lempar tangkap bola pada siklus 1.
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Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang ada, akhirnya peneliti dan

kolaborator mengambil keputusan sebagai berikut:

1) Peneliti dalam memberi penjelasan harus dengan suara yang keras agar
siswa dapat mendengar dan memahami penjelasan dari peneliti.

2) Peneliti saat memberikan penjelasan harus disertai contoh yang benar

sehingga siswa lebih cepat mengerti apa yang harus dilakukan dalam

pembelajaran tersebut.

tangkap bola tersebut. :
7) Peneliti akan memberikan hadiah bagi siswa yang aktif dan memperoleh
nilai tertinggi saat berlangsungnya permainan lempar tangkap bola.

Tahap perencanaan tindakan Il meliputi kegiatan sebagai berikut:

a) Peneliti bersama guru mitra merancang skenario pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar lempar tangkap bola, yakni dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Peneliti menjelaskan mengenai materi lempar tangkap bola yang
akan diajarkan pada hari itu, siswa menyimak

(2) Peneliti memberikan contoh kemampuan lempar tangkap bola
kepada siswa

(3) Peneliti dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar

mengajar yang telah dilakukan
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b) Peneliti dan guru mitra menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk materi yang berkaitan dengan
kemampuan lempar tangkap bola.

¢) Guru mitra bersama peneliti menyiapkan media atau alat bantu yang
diperlukan dalam pembelajaran lempar tangkap bola.

d) Peneliti dan guru mitra menyusun instrumen penelitian, yakni berupa

tes dan non tes. Instrumen tes dinilai dari hasil tes awal lempar

peneliti. Peneliti  sekaligus melakukan ~observasi terhadap proses

pembelajaran dan wawancara kepada beberapa siswa setelah pembelajaran
berakhir.
Materi pelaksanaan tindakan I, pada pertemuan pertama Hari Sabtu tanggal

26 Juni 2012 ) ini adalah penggunaan media sederhana untuk meningkatkan

kemampuan lempar tangkap bola.

1)

2)

3)
4)

Peneliti memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan dengan materi
kemampuan lempar tangkap bola pada permainan bola kecil.

Peneliti menjelaskan materi teknik dasar lempar tangkap bola pada
permainan bola kecil.

Siswa mendapatkan penjelasan dari guru.

Pembelajaran melakukan gerakan lempar tangkap bola menggunakan
alat bantu pembelajaran; sikap permulaan, sikap perkenaan, sikap akhir
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5) Pembelajaran melakukan gerakan melambungkan bola dan ditangkap

sendiri menggunakan bola kecil yang dimodifikasi.

6) Pembelajaran melakukan gerakan melambungkan bola dengan posisi

sikap kaki lurus.

7) Pembelajaran melakukan gerakan melempar bola dengan posisi sikap

kaki kiri didepan, kaki kanan ditarik ke belakang, posisi tangan Kiri

didepan, tangan kanan ke belakang sambil memegang bola.

8) Pembelajarang

9

10) Pemlajaran@nyeb
11) Menumb p da

12) Di akhir pembe

al ngan seger
' elajarée&aka lem

tangkap @elew memasuki lubang
sasa nseca@erpasan an. |

_. =
| >
\ asa@mpart gkap bola.

i, semangat, sportifitas,

Dalam tahap ini, neltl bertindak sebagai pemimpin jalannya
kegiatan pembelajaran
Observasi dan Interpretasi
Peneliti mengajar sekaligus melakukan observasi pada siswa kelas
IV di lapangan SDN Randugunting 7 Kota Tegal. Kegiatan observasi ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan apakah kekurangan pada siklus |
sudah bisa diatasi atau belum. Selama mengajar di kelas 1V SDN
Randugunting Kota Tegal peneliti mengamati jalannya proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Seperti pada siklus I, pelaksanaan
tindakan 1l dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu hari Sabtu tanggal 26
Mei dan tanggal 2 Juni 2012 selama 2x35 menit.
Pada awal pembelajaran, peneliti mengawali pelajaran dengan

memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan dengan materi lempar
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tangkap bola. Peneliti menjelaskan materi lempar tangkap bola dalam

bentuk permainan, siswa melakukan gerakan lempar tangkap bola

berpasangan dengan melewati/memasuki lubang sasaran.

Dari hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan wawancara dengan

siswa diperoleh data penelitian pada siklus Il ini sebagai berikut :

1) Siswa yang aktif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
sebesar 90 % sedangkan ainnya kurang memperhatikan penjelasan

2) Hasil keaktifan siswa
sebagal beri M
@,
AKESIS ‘

iri dengan temannya.

ajaran berlangsung adalah

BELAJARAN

6| NILAL =T KRITERIA
KETUNTASAN
1 [ 96-100 '
2 | 91-95
3 | 8-90 TUNTAS
4 | 81-85 5 15,63 %
5 | 76-80 17 53,13 %
6 | 71-75 1 313% TIDAK
7 | 66-70 1 313% TUNTAS
8 | 61-65
9 | 56-60
10 | 51-55
JUMLAH 32 100 % 93,75 %




SISWA YANG MAMPU MELAKUKAN GERAKAN LEMPAR TANGKAP

Adapun berdasarkan hasil ketrampilan siswa dapat diidentifikasi :
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a) Siswa yang sudah mampu melakukan teknik dasar lempar tangkap

bola dengan baik sebesar 93,75 % sedangkan siswa lainnya 6,25%

melakukan permainan tanpa disertai teknik yang benar.

TABEL 7

NO N A KRITERIA
KETUNTASAN
1
2
3 TUNTAS
4
5
6 TIDAK
7 TUNTAS
8
9
10 51-55
JUMLAH 32 100 % 93,75 %

d. Analisis dan Refleksi

b) 100 % siswa merasa senang melakukan lempar tangkap bola dengan

metode permainan tradisional Boy-boy (hasil kartu ceria).

Secara umum kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran

bermain untuk meningkatkan kemampuan lempar tangkap bola pada siklus

Il ini telah dapat diatasi dengan baik. Peneliti telah berhasil membangkitkan

semangat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan tertib.

Peneliti telah mampu memancing respon siswa terhadap stimulus yang

diberikan. Siswa terlihat semangat untuk melakukan permainan lempar

tangkap bola melalui metode permainan tradisional Boy-boy dengan baik,
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meskipun masih ada beberapa yang kurang baik. Peningkatan indikator ini
dapat dilihat dari nilai siswa pada tes yang dilakukan pada siklus I sampai

siklus 11.

C. Deskripsi Data

Dalam bab ini disajikan mengenai data penelitian. Penyajian hasil penelitian
salah satunya berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data kemampuan
lempar tangkap bola pa elas IV unting 7 Kota Tegal.

Adapun data secara keseluruhan di jw am bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 8. DATA HASI A MPAR TANGKAP BOLA

E
Siklus | Variabel = Mean ian h% Standar | Nilai | Nilai
R é Deviasi | Min | Maks.
M mbun@m 77 0 0 5,0 67 87
bola % S
| Melempar bo 72 70 § 7,25 60 80
Menangkap 4,6 7 7 6,82 67 83
bola
Melambungkan | 78,50 80 80 5,27 67 87
bola
i Melempar bola | 75,50 80 80 6,44 70 90
Menangkap 79,29 83 83 6,67 67 92
bola

Sedangkan secara keseluruhan kemampuan lempar tangkap bola mengalami
kenaikan sebesar 18,75 %, yakni siklus | sebesar 75% dan siklus Il 93,75%.
Dengan demikian target yang sudah ditetapkan yaitu 75 % terlampaui. Berikut
adalah diagram hasil kenaikan dari Siklus I dan Siklus II.



Hasil Kemampuan Lempar Tangkap Bola Siklus I dan

100

50

Siklus 11

93.75

Siklus |

38

Siklus |1

DATA HA
Siklus Tuntas Tidak
Tuntas
| 75 % 25%
I 93,75% 6,25%

D.Pembahasan

Berdasarkan hasil pelaksanaan ™t

pada siklus | dan Siklus Il dapat

dinyatakan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran ( baik proses maupun

hasil ) kkmampuan rangkaian gerak lempar tangkap bola dari siklus I ke saiklus 11.

Hal tersebut dapat dilihat pada table di bawah ini:

TABEL 10
HASIL PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN ANTAR SIKLUS
No. | Kegiatan Siklus 1 Siklus 11 Selisih
Kenaikan
1. Melambungkan bola 57,80 % 66,67 % 8,87 %
2. Melemparkan bola 50,15 % 64, 25 % 14,10 %
3. Menangkap bola 61,90 % 78, 45 % 16,45 %
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Hasil Kenaikan Melambungkan Bola Siklus | dan 11

70
N~
©
60 e
50 ;
Siklus | Siklus |1

N

Hasil Kenaikan Melemparkan Bola Siklus | dan 11

100
50 Y
-
(o}
0 :
Siklus I Siklus |1

Xo 07

Hasil Kenaikan Menangkap Bola Siklus I dan Il

100
L0
<t
50 o3
N~
0
Siklus | Siklus |1

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam
empat tahap, yakni : (1) Tahap persiapan dan perencanaan, (2) Tahap pelaksanaan
tindakan, (3) Tahap observasi dan interpretasi, (4) Tahap analisi dan refleksi.

Deskripsi hasil penelitian dari siklus 1 sampai dengan siklus Il dapat di jelaskan

pada table berikut ini :



TABEL 11

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
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] Perencanaan Pelaksanaan ] Kekurangan/

Siklus | ] Hasil
Tindakan Tindakan Kelemahan

I a. Peneliti ~ dan | a. Peneliti a. 75% a. Suara peneliti
kolaborator memberikan siswa kurang keras
menyusun sehingga  siswa

skenario

untuk
lempar
tangkap bola
c. Peneliti
menyiapkan
media

pembelajaran

yang akan
digunakan
d.Peneliti  dan

kolaborator
menyiapkan
instrument
penilaian dan
observasi

melempar

bola
berpasangan
- Pembelajaran
menangkap
bola
berpasangan
- Pembelajaran
melakukan
lempar
tangkap bola

melalui

dasar
lempar
tangkap
bola

c. 78,13%
senang
dengan
pembelaja
ran
lempar
tangkap
bola (hasil
kartu

yang di belakang

kurang
mendengar
b.Posisi peneliti
lebih sering di
depan  sehingga
banyak siswa

yang di belakang
tidak konsentrasi
terhadap
pembelajaran
c.Banyak gerakan

yang sulit
dilakukan  oleh
siswa

d.Tidak ada
kompetisi  antar
siswa  sehingga
kurang  memicu

semangat siswa
e. Peneliti belum
bisa

membangkitkan
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e. Kegiatan metode ceria) semangat  siswa
pembelajaran permainan dalam mengikuti
dilaksanakan tradisional pembelajaran
selama 2 x 35 Boy-boy
menit

I a. Untuk a. Peneliti a. 90 % | Secara umum
mengatasi memberikan siswa aktif | kelemahan  yang
kelemahan ama ada dalam proses

memberikan
contoh secara
langsung
b.Peneliti
memberikan
bimbingan
langsung
tentang
gerakan-
gerakan yang
sulit dilakukan
oleh siswa

c. Penggunaan

c. Peneliti
memberikan
motivasi
kepada siswa

agar memiliki

semangat
dalam
melakukan
gerakan teknik
lempar tangkap
bola

d. Pada akhir

lempar
tangkap
bola

c. 100 %
siswa
senang
dengan
pembelajar
an lempar
tangkap
bola (hasil
kartu

ceria)

pembelajaran untuk
meningkatkan

lempar tangkap
bola pada siklus Il
ini telah  dapat
diatasi dengan

baik. Peneliti telah

berhasil
membangkitkan
semangat siswa
mengikuti  proses
belajar  mengajar
dengan tertib.
Peneliti telah

mampu memancing

siswa terhadap

stimulus yang
diberikannya.

Siswa terlihat
antusias melakukan
rangkaian gerakan
lempar tangkap

bola dengan baik
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media pembelajaran
sederhana siswa mengisi
yang lebih |  Kartu ceria
bervariasi dan
ditambah
jumlahnya

agar  sesuai

agar
termotivasi
dan penuh
konsentrasi
dalam
melakukan
setiap gerakan

e. Peneliti
memberikan
hadiah kepada
siswa  yang
semangat dan
antusias dalam
proses
pembelajaran

sesuai target yang
telah  ditetapkan.
Peningkatan ini
dapat dilihat dari
nilai siswa pada tes
yang dilakukan
pada siklus | dan
siklus Il. Dengan
demikian dapat
dikatakan  bahwa

penerapan

permaianan

tradisional  Boy-
boy untuk
meningkatkan hasil
pembelajaran

lempar tangkap
bola telah berhasil
dan menunjukkan
peningkatan  dari
proses maupun
hasil belajar siswa
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berupa pujian,
tepuk tangan,
menepuk
pundak,
mengelus-elus

kepala  atau

nilai tambahan

penelitian ini sudah tercapai pada siklus I1. Dengan demikian penelitian ini hanya

dilaksanakan dalam dua siklus.

Berdasarkan tindakan tersebut, peneliti telah berhasil menerapkan metode
permainan tradisional Boy-boy untuk meningkatkan hasil belajar lempar tangkap
bola pada siswa kelas IV SDN Randugunting 7 Kota Tegal. Selain itu, penelitian
ini juga bermanfaat untuk meningkatkan kinerja guru agar setiap melaksanakan
pembelajaran bisa lebih aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai target yang telah ditetapkan.
Keberhasilan penggunaan metode permainan tradisional untuk meningkatkan hasil
belajar lempar tangkap bola ini dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai
berikut :

1. Siswa sudah mampu melakukan teknik dasar lempar tangkap bola
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Pengambilan nilai dari hasil tes yang dilakukan setelah selesai memberikan
materi pembelajaran lempar tangkap bola menunjukkan peningkatan dari
siklus I ke siklus Il. Pada awalnya siswa merasa kurang percaya diri dan
kesulitan ketika harus melakukan teknik dasar lempar tangkap bola yang baik,
tetapi peneliti selalu memberikan contoh gerakan yang baik dan menanyakan
bagian mana yang sulit dilakukan. Kemudian peneliti memberikan penjelasan,

diikuti dengan contoh gerakan yang baik dan benar. Dengan demikian siswa

memahami kesalahag nya dengan melakukan apa
ang telah dicontohkan peneliti

e §' ) . g

. Peneliti sudali"mam pkan ermainan tradisional Boy-boy

Semangat dan minat siswteradap embelajaran lempar tangkap bola
mengalami peningkatan jika dibandingkan sebelum menggunakan media. Hal
ini dapat dilihat dari proses pembelajaran siswa nampak semangat dan
antusias. Selain itu, penggunaan media sederhana, meningkatkan kreativitas

guru penjas dalam pemanfaatan barang bekas yang ada di lingkungan sekitar.



BAB V
Simpulan dan Saran
A. Simpulan
Simpulan hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan hasil belajar lempar
tangkap bola pada siswa Kelas IV SDN Randugunting 7 Kota Tegal. Peningkatan
tersebut terjadi setelah peneliti melakukan beberapa upaya, yaitu :
1. Penggunaan alat bantu atau media bola yang dimodifikasi untuk meningkatkan

permainan tradisional Boy-boy untuk meningkatkan hasil belajar lempar tangkap

bola pada siswa Kelas 1V SDN Randugunting 7 Kota Tegal. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil penelitian berikut ini :

1. Siswa aktif, tertarik dan semangat mengikuti proses pembelajaran. Hal itu
dapat dilihat dari hasil yang ditunjukkan pada siklus 1 ( 75% ) dan siklus 2
meningkat menjadi 93,75 %.

2. Siswa sudah mampu melakukan gerakan teknik dasar lempar tangkap bola.
Hal ini dapat dilihat dari hasil yang ditunjukkan pada siklus 1 ( 75% ) dan
siklus 2 meningkat menjadi 93,75 %.

3. Siswa senang dengan pembelajaran lempar tangkap bola. Hal ini dapat dilihat
dari hasil yang ditunjukkan pada siklus 1 ( 78,13 % ) dan siklus 2 meningkat
menjadi 100 %.

45
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Melambungkan bola mengalami kenaikan sebesar 8,87 %
2. Melempar bola mengalami kenikan sebesar 14,10 %
3. Menangkap bola mengalami kenaikan sebesar 16,45 %

B. Saran

Berdasarkan hasil
sebagai berikut :

efisien dan menyenangkams ) uanfpembelajaran dapat tercapai secara
optimal.
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Lampiran 1 : Kurikulum Vitae Peneliti

A. KETERANGAN PERORANGAN
1. Nama Lengkap

NIP

Pangkat/ Golongan

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

© © N o gk~ w D

B. RIWAYAT PENDIDI}

1. Tingkat SD
Tahun Lulus

2. Tingkat SLTP
Tahun Lulus

3. Tingkat SLTA
Tahun Lulus

4. Tingkat Perguruan Tinggi
Jenjang
Jurusan

Tahun Lulus

- IRIYANTI

: 19620115 198302 2 013
: Pembina/ IVa

: Tegal, 15 Januari 1962

: Perempuan

{1 08 RW | Tegal

D Negeri 38 Tegal

11975

: SMP Negeri 2 Kota Tegal
1979

: SGO Negeri Tegal

: 1982

- UT UPBJJ Semarang
:Diplomall

: PENJASKES

: 1998
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